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Abstrak 

 
P.enelitian ini dilakukan untuk menga .nalisis pengaruh p .erbe.daan jenis lantai kan.dang sapi 

perah ter .hadap jumlah bakteri dal.am susu dan kasus mastitis. Adapu m.ateri digun.akan dal.am 

.penelitian yaitu 20 .ek.or sa.pi PFH aumur 5 s/d 6 tahun yang kandangnya menggunakan lantai papan 

dan lantai cor. .Me.to .de ya .ng dig.u.nakan d.al.am pelaksanaan apen.elitiana it .ni  aper .cob.aan den.gan 

menggunakan 2 perl.akuan, 10 ulangan. Data dianalisis dengan uji t tidakberpasangan. Variabel yang 

diamati jumlah bakteri susu dalam 1ml dengan satuan CFU/ml dan angka mastitis. Perlakuan 

penelitian, P1 : Kandang mengg .unakan lantai papan, P2 : Kandang menggunakan lantai cor. Analisis 

Uji t tidak berpasangan tentang jumlah bakteri menuanjukkan bahwa ter adapat perab.edaan yaang wsangat 

anyata (aP<0,01). Rata-rata jumlah bakteri masing-masing p.erlakuan yaitu P1 : 2,27 X 106 CFU/ml, 

dan P2 : 1,06 Xa 1a06 CFU/ml dan rata-rata kasus mastitis yaitu : P1 : 2,8 nilai ini termasuk dalam 

mastitis grade 2 yang artinya kasus mastitis positif lemah dan P2 : 1,25 nilai ini termasuk. dalam 

mastitis grade 1 yang arti.nya Trace. Berdas.arkan hasil pen.elitian dan hasil analisis statistik bahwa 

jenis lantai kandang yang berbeda jumlah bakteri susu dan kasus mastitis berbeda sangat nyata. Jenis 

lantai k.an.dang cor hasilnya lebih baik dari pada lantai kandang papan dilihat dari jumlah bakteri 

susu dan kasus mastitis. Be.rdasarkan h.asil CMT mastitis grade n.ilai yang di dapat masuk da .lam 

kasus m.astitis subklinis. 

 

Kata kunci : Lantai Ka .ndang, Jum.lah Bak.teri, Kasus M .astitis. 

 

THE EFFECT OF DIFFERENT TYPES OF DAIRY COW 

FLOORS ON THE NUMBER OF MASTITIS MILK AND CASE 
 

Abstrack. 

 
. This study was conducted to analyze the effect of different types of dairy cow cage flooring 

on the number of bacteria in milk and mastitis cases. The material used in the study was 20 PFH 

cows aged 5 to 6 years whose cages used floorboards and cast floors. The method used in conducting 

this study was an experiment using 2 treatments, 10 replications. Data were analyzed by unpaired t 

test. Variables observed were the number of milk bacteria in 1ml with units of CFU / ml and angaka 

mastitis. Research treatment, P1: Cages using board floor, P2: Cages using cast floors. The 

unpaired t-test analysis of the number of bacteria showed that there were very significant differences 

(P <0.01). The average number of bacteria in each treatment is P1: 2.27 X 106 CFU / ml and P2: 

1.06 X 106 CFU / ml, and the average mastitis case is: P1: 2.8 this value is included in mastitis 

grade 2 which means a weak positive mastitis case and P2: 1.25 this value is included in grade 1 

mastitis which means Trace. Based on the results of the study and the results of the statistical 

analysis that different types of cage floors produce the number of milk bacteria and mastitis cases 

differ greatly. The type of cast cage floor results are better than the board cage floor seen from the 

number of milk bacteria and mastitis cases. Based on the results of CMT mastitis grade values that 

can be entered in the case of subclinical mastitis. 

 

Keywords: Cage Floor, Number of Bacteria, Mastitis Cases. 
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PENDAHULUAN 
 

S.api per .ah adalah sa.lah sat .u 

k.omoditi dalam pem.enuhan  keb.utuhan 

he.wani. masy.arakat Indon.esia yang berupa 

su.su. tingkat konsumsi su.su di Indon.esia 

3.1.20.000 to .n ta.hun 2.0 .12, sementara 

konsumsu susu dalam ne.geri 1.2.08.0.00 to .n 

d.an sedangkan si.sanya mengand.alkan import 

sampai saat ini (Lu.than, 2012). Kurangnya 

konsumsi susu kar’ena tungginya atau da.ri 

90% usa.ha sapi pe.rah masih petern.akan 

rak.yat dalam sk.ala ke.cil, hal ini karena 

manajemen yang kur .ang b.aik dan ting.ginya 

persentase ma .stitis. Hal ini terjadi karena 

kurangnya perawatan pada  lan.tai yang di 

gunakan, oleh karena itu apa bila ambing 

pada sapi kotor makan akan terkontaminasi 

oeh bakteri yang memungkinkan turunya 

tingkat produksi susu pada sapi.  

(Berdasarkan survey lantai yang ada 

di perkandangan rakyat anggota Koprasi 

Agro Niaga Jabung (KAN) Kabupaten 

Malang kebanyakan masih berupa papan 

kayu dan sebagian sudah berupa lantai di cor. 

Lantai yang terbuat dari papan kayu dapat 

membuat ternak terpleset karena licin dan 

susah dalam membuang kotoran hal ini 

dikarenakan kotoran akan ada sebagian yang 

masuk ke dalam sela-sela kayu yang 

menyebabkan bakteri penyebab penyakit 

dapat tumbuh selain itu jika diperhatikan 

struktur dalam pembuatannya dan 

kemiringannya dapat membuat ternak 

terpleset dan jatuh, jika ternak merasa licin 

maka akan malas berdiri sehingga ambing 

menempel ke lantai yang kotor dan kuman 

masuk yang menyebabkan terjadinya 

mastitis). 

Dalam beberapa tahun terakhir 

banyak daerah yang mengalami penurunan 

jumlah populasi te.rnak sa.pi perah yang 

cukup tin.ggi, Kurniawan (2013) meng.a.takan 

ba.hwa rendahnya apaopu.lasi atera.nak apaerah di 

ber .bagai sen.tra ternak sapi perah 6.0%. 

Kebanyakan hal ini di sebabkan oleh kurang 

bersihnya kandang serta proses pemerahan 

yang kurang baik maka dari itu penyakit 

mastitis merupakan penyakit yang biasa 

dialami oleh para peternak. xMast .itis . 

merupakan aPeny. .akit ayang ase .ring adia .lami 

aoleh ater .nak ape.rah ay.ang dapat menu.runkan 

prod.uksi su.su dan keru.gian ya.ng tinggi. 

Hasil penel.itian se.cara int .ensif y.ang 

dila.kukan pada rata-rata pete.rnakan da.erah 

peng.embangan ter .nak pe.rah. sep.erti Jabar dan 

Jatim persentase ma.stitis sub k .linis hingga 

a37-67% dan mas.titis kl.inis an.tara 5-30% 

(Abrar,2012). 

Untuk mencegah terjadinya mastitis 

hal yang perlu dilakukan setelah selesai 

pemerahan ialah pencelupan puting ke dalam 

larutan antiseptik (teat dipping) atau proses 

suci hama puting sapi perah oleh larutan 

tertentu yang dilakukan setelah pemerahan. 

Pencegahan mastitis salah satunya dapat 

dilakukan dengan teat dipping pada akhir 

pemerahan, infeksi berkurang ketika celup 

puting dilakukan. Iodine dan chlorhexidine 

umumnya digunakan sebagai desinfektan 

atau sebagai antiseptik untuk celup puting 

(Azizoglu, 2013).  

Susu adalah hasil ternak dengan 

nilai pro .tein tinggi serta dikonsumsi oleh 

orang banyak baik orang tua maupun anak 

kecil. Karena bentuk sus yang cair maka 

rentan terkontaminasi oleh bakteri. Ada 

beberapa hal yang dapat membuat susu 

terkontaminasi yaitu salah satunya pada saat 

awal proses pemerahan,Ada pun cara dalam 

mengetahui susu tersebut baik dikonsumsi 

atau tidak ialah dengan cara uji reduktase. 

 Hingga saat ini tingkat rendahnya 

produksi susu yaitu karena kualitas sapi yang 

masih rendah oelh karena itu hal ini yang 

berdampak pada rendahnya harga jual 

sebelum ke konsumen (Ut .ami. dkk., 20.14). 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka 

perlu penelitian tentang pengaruh perbedaan 

jenis lantai kandang sapi perah terhadap 

jumlah bakteri susu dan kasus mastitis. 

 

MATERI DAN METODE 
 

Penelitian dilaksanakan.. pada 

tang.gal 1 November s/d 30 Desember 2018 di 

Desa Kemantren Kecamatan Jabung 

Kabupaten Malang. Analisis jumlah bak .teri 

susu dan mastitis di laboraturium terapan 

Fakultas peter .nakan Universitas Islam 

Malang. aMa.teri qya.ng wdigu.nakan apen.elit .ian 

yaitu 20 cekor s.ap.i PFH umur 5 s/d 6 tahun 

yang kand.angnya menggunakan lantai papan 

dan lantai cor. 

.aMet .ode ayang adiguan.akan adalam 

apelaksanaan pen.elitian yaitu percobaan  

ame anggunakan 2 per .lak .uan, 10 ulangan. 

.Variabel yang diamati adalah jumlah bakteri 

dalam 1ml dengan satuan CFU/ml. Angka . 

mastitis menurut (Aziz dkk., 2013). Hasil 

penelitian dianalilis dengan uji t tidak 

berpasangan. 
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t tab      =  Probabilitas : n1+n2-2 

 

Un.tuk meng .etahui dito .lak at .au 

diterim.anya, diny.atakan den.gan krit .eria 

asebag .ai aber.ikut: 

• aJika at ahit .ung . a> at ata.bel, am.aka HO ada 

apa.da adaerah apeno .lakan, aber.arti aH1 

adite.rima. 

• aJika at ah.itung.a a< at atabel, amaka HO apada 

apenerimaan, aberarti aH1 aditolak. 

Kualitas susu merupakan suatu hal 

yang perlu dipertahankan karena kualitas 

susu dapat mempengaruhi harga jual. Standar 

kualitas susu yang di Gunakan Koperasi Agro 

Niaga (KAN) Jabung untuk jumlah bakteri 

TPC sebagai berikut : 

1. Grade 1 susu kandungan TPC kurang 

dari 1 juta. 

2. Grade 2 susu kandung .an TPC 1–2 juta. 

3. Grade 3 susu kandungan TPC 2–5 juta. 

.Sedangkan harga jual berdasarkan 

grade yaitu kisaran : 

1. Grade 1 den.gan harga Rp. 5400/liter. 

2. Grade 2 dengan h.arga Rp. 5000/liter. 

3. Grade 3 dengan har .ga Rp. 4800/liter. 

Ada pun  motode yang digunakan 

adalah kombinasi. antara Whole hand (tangan 

penuh), dengan  Striping (perah jepit) 

menggunakan. dua jari yaitu menggunakan 

jari telunjuk dan ibu  jari, hal yang dilakukan 

.dalam pelaksanaan pemerahan sapi yaitu 

membuang susu pada pancaran. 1-2 kali, pada 

pancaran ke 3 susu mulai ditampung. 

Alat yang digunakan ju.ga 

disterilkan terlebih dahulu, ake.mud.ian 

adik .erin.gkan. Su.su yang telah melalui proses 

pemerahan seger .a di.ukur. jum.lahnya dengan 

em.ber ukur, ditulis, akem.udian adisa.ring aagar 

akot .oran asaat apem.erahan atidak aikut ama.suk 

ked.alam csu .su, susu di homogenkan lalu di 

ambil sampel susu yang dimasukkan dalam 

botol sampel, botol sampel di taruh di cooler 

box yang diberi es batu untuk dianalisa 

jumlah bakteri dan uji mastitis. 

Analisa jumlah bakteri dilaku.kan 

dengan metode hitungan cawan (Total Plate 

Count), yaitu menggunakan media plate coun 

agar (PCA). Prinsip metode hitungan cawan 

(TPC) xada.lah xji.ka xsa.tu xsel xbak.teri xditum.buhkan 

xp.ada xme.dia xag.ar, xma.ka xak.an xtum.buh xme.nja.di 

xsa.tu kelompok yang terlihat.   

Pengujian uji California Mastitis 

Test (CMT) yaitu xseb.elu.m xmela .kukan xu.ji 

xCMT xam.bing xdan xput .ing xpada xsa.pi 

xdiber .sihkan xdulu. xm.engg .unakan xair 

xmen.galir xkem.udian xdila.p xme.nggu.nakan xlap 

xba.sah, xselanjutn.ya xpanc.aran xked.ua. xtiap 

xamb.ing xditam.pung xlang .sung xkeda.lam 

xpaddle. xSeba.nyak x2 xml xsu.su xdiletak.kan xpa.da 

xpaddle., xdan xditam.bahkan x2 xml xrea.gen xCMT. 

xPad.dle xdigoya .ngkan xse.cara xho .rizontal 

xperla .han-lah.an xsela.ma x1.0 xde.tik. xInterprestasi 

xCMT xdan xkesesuaian xperkiraan xjumlah xsel 

xssomatik. xPerh.itun.gan/xan.alisis xst .ati.stik xsekor 

xCiMT xditransformasikan xked.alam xan.gka 

xya.ng xber .upa xni.lai xmastitis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada umumnya pemeliharaan sapi 

perah di Desa Kemantren dengan pakan yang 

sering pada umumnya berupa ahijauan dan 

akonsentrat. aPemerahan adilaku.kan adua ak .ali 

aseh.ari aya .itu apagi dimulai pada jam 05.00 

.W.IB dan s.ore ha .ri dimulai pada ja.m 15.00 

WIB. Manajemen pemerahan ada  tiga 

tahapan pem.erahan diantaranya 1. persiapan 

pemer .ahan, 2. pelaksanaan pemerahan dan 

pengakhiran. 3. Persiapan pemera .han yang 

dilakukan membersih .kan ka.ndang, 

4.bersi.hkan bagia .n tubu.h sa .pi, 5. mengi.kat 

ek.or, 6 mencu .ci a.mbing dan .pu.ting, .7 .tempat 

.dan .peralatan telah disediakan dan dalam 

keadaan yang bersih. 8. pelaksanaan 

pemerahan dikukan  xdalam xinterval xyang 

xteratur, xcepat, xdikerjakan xdengan 

kelembutan, 9 pemerahan dilakukan hingga 

tuntas...10 ambi.ng .d.ilap menggu .nakan k.ain 

ya.ng tela.h d.ibasa.hi ol.eh an.tiseptik. 11. 

Set .elah itu pu.ting  ju.ga dicel.upkan ke d.alam 

cai.ran ant .is .eptik sela .ma empat detik. 12. 

Semua peral.atan yang digun .akan untuk 

mem.erah juga harus diber .sihkan dan 

dikeringkan 13. Setelah itu susu disaring 

untuk memisahkan kotoran dalam susu. 

Kecamatan Jabung merupakan salah 

satu kecamatan yang berada di wilayah 

Kabupaten Malang yang terletak 112043'78" 

- 112°49'24" BT dan 7059’'67" - 7°54'48” LS 

di lihat dari ketinggian data ketinggian 500 m 

diatas permukaan laut dengan topografi 

perbukitan dan dataran rendah dengan suhu 

30°C – 320C. Kondisi ini kurang sesuai untuk 

sapi PFH, menurut pendapat Rahman (2008) 

bahwa sapi peranakan Friesian Holstein 

membutuhkan lingkungan dengan suhu udara 

dibawah 24°C dengan kelembaban relatif  ± 

50%. 

Penelitian dilakukan di Peternakan 

rakyat anggota KAN Jabung Desa Kemantren 

, Kecamatan Jabung, Kabupaten.Malang. 

Masyarakat di desa ini pada umumnya 
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beternak sapi perah dengan bangsa peranakan 

Friesian Holstein (PFH), dengan jumlah 

kepemilikan sapi yang bervariasi mulai dari 3 

sampai 10 ekor lebih. Proses pemerahan 

dilakukan sebanyak 2 kali sehari y.aitu pag.i 

dimulai pada pukul 05.0.0 .W.I. .B xd.an xso .re ha.ri 

dimulai pada pukul 15.00. W..I.B, hal ini 

kurang sesuai dengan pendapat Sudono 

(2003) mengungkapkan xju.mlahx xpe.mera.hanx 

x3-4x. Ka.li set .iap ha.ri d.apat mening.katkan 

produ.ksi su.su da.ri pad.a ji.ka ha.nya d.iperah 

dua k.ali seha.ri. Semakin sering ternak di 

perah, maka ambing semakin cepat dalam 

keadaan kosong, hal tersebut akan semakin 

mempercepat proses sinthesa susu. 

Pemerahan lebih dari dua kali sehari biasanya 

dilakukan terhadap sapi-sapi yang 

produksinya tinggi. Osterman (2010) yang 

dikutip Pujiastuti (2012). 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

hasil analisis. uji t tidak berpasangan tentang 

jumlah bakteri. menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang sangat nyata (t hitung> t 

tabel) pada perbedaan jenis lantai. kandang 

sapi perah. Pada perlakuan P1 : Kandang 

menggunakan lantai papan didapatkan hasil 

rata-rata TPC sebesar 2,27 x 106 CFU/ml, 

sedangkan pada perlakuan. P2 ; Kandang . 

menggunakan. lantai cor  didapatkan hasil 

rata-rata TPC sebesar 1,06 x 106 CFU/ml. 

Nilai rata-rata TPC yang didapatkan berbeda 

antara perlakuan P1 dan P2 hal ini disebabkan 

adanya perbedaan jenis lantai kandang sapi 

perah. Lantai kandang sebaiknya juga dibuat 

dengan permukaan yang rata dan tidak licin ( 

Yulianto dan Saparinto 2010.) Meskipun 

berdasarkan analisis statistik rata-rata nilai 

TPC dari hasil pada P1 dan P2 hasilnya 

berbeda sangat nyata, perlakuan tersebut 

masih termasuk katagori susu yang baik, 

menunjukkan bahwa susu masih dalam 

keadaan aman dan layak untuk dikonsumsi. 

Rata-rata dari sampel susu yang diuji 

menunjukkan bahwa total bakteri yang ada di 

bawah standar yaitu kurang dari 1 x 106 

CFU/ml. SNI No. 01-3141.1-2011 

menyebutkan bahwa batas maksimum 

cemaran mikroba pada susu segar adalah 1 x 

106 CFU/ml. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

hasil analisis uji t tidak . berpasangan tentang 

Mastitis pada perbedaan jenis kandang lantai 

sapi perah menunjukkan bahwa. terdapat 

perbedaan yang sangat nyata (t hitung > t 

tabel) . Pada perlakuan P1 ; kandang 

menggunakan. lantai papan didapatkan hasil 

rata-rata mastitis 2,8, nilai ini termasuk 

mastitis grade 2 yang artinya positif lemah 

sedangkan pada perlakuan P2 : Kandang 

menggunakan lantai cor didapatkan hasil 

rata-rata mastitis 1,25 nilai ini termasuk 

dalam mastitis grade 1 yang artinya Trace. 

(Aziz dkk., 2013) agar memudahkan dalam 

proses pemebersihan kandang lantai, maka 

sebaiknya lantai kandang di buat . dari bahan 

yang mudah menyerap air, seperti dari 

sement . atau tanah yang padat. 

 

Tabel 1 ; Interprestasi  xHxasilx xCMTx xyxang . 

Ditranformasikan xdalxamx 

xBentukx Nilai. dan xWakxtux 

reaksi. 

 

Kode Arti xReaxksix XNixlaix 

- 

 

 
T 

 

 

1 
 

 

 

2 
 

3 

 

 
 

 

+ 

 
- 

Negatif 

 

 
Trace 

 

 

Positif 
lemah 

 

 

Positif 
agak 

kuat 

Positif 

kuat 
 

 

 

Susu 
basa 

Sus.u 

asam 

xTidakx 

xterdapatx 

xtandax-
tandax 

xpergerakanx 

xsusux 

xketengahx 
xpaddlex. 

xSedikitx 

xterjadix 

xpergerakanx 
xketengahx 

paddle. 

Terdapat 

gerakan susu 
ketengah 

paddle yang 

ban.yak, 

namun tidak 
berbentuk gel. 

Terdapat 

sedikit 

bentukan gel. 
Gelombang 

yang 

terbentuk 

banyak 
membuat 

permukaan 

susu menjadi 

konyek Warna 
ungu gelap. 

Warna 

kuning.g. 

0 

 

 
1 

 

 

2 
 

 

 

3 
 

4 

 

 
 

 

5 

 
6 

Sumber ; (Aziz dkk.,2013). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarka.n hasil penelitian dan 

hasil analisis statistik dapat disimpulk .an 

sebagai berikut.  

1. Jenis lantai kandang cor  lebih baik 

dari pada lantai kandang papan 

dilihat dari jumlah bakteri susu dan 

kasus mastitis. 



 

JURNAL REKASATWA PETERNAKAN, Vol. 2 No.1, 1 Agustus 2019 

 

Jurnal Penelitian, Fakultas Peternakan, Universitas Islam Malang 143 

 

2. Berdasarkan hasil CMT mastitis 

grade n.ilai yang di da.pat masuk 

dala .m ka.sus mastit .is subklinis. 
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